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The analysis of learning difficulties of mandarin tone

in elementary grade of junior high school students

Abstract

Chinese has become an international second language. The number of people
learning Chinese in Indonesia is increasing. Every language has its own rules, and so
is Chinese. Because Indonesian is a non-tonal language, it is difficult for Indonesian
students to learn Chinese. To understand the situation of the Chinese tonality of the
junior middle school students of Batam Maitreyawira School in Indonesia, this article
investigates and analyzes it through the literature research method, recording method,
experimental phonetics, statistical method, and description method.

In this paper, 60 students are inspected and recorded, and their tone is analyzed
through PRAAT software. The analysis found that when students read words, the
comparison standard of Yinping and Qusheng, Yangping and Shangsheng are not
mastered well, they will pronounce Yangping in descending and rising tones and the
upper voice is read as high-flat and full-falling. There are two main reasons for
students' non-standard reading. (1) Indonesian interference, Indonesian is a non-tonal
language, and there is a phenomenon of imprinting tone; (2) the target language itself,
the Chinese tone is more difficult to master; (3) the student's factors, such as learning
motivation, active and inactive learning issues, etc. To improve students’ Chinese
proficiency, and to enable students to read standard pronunciation, this article puts

forward some suggestions.
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Analisis Kesulitan Belajar Nada Bahasa Mandarin

Siswa Kelas Dasar SMP Maitreyawira Batam

Abstrak

Bahasa Mandarin telah menjadi bahasa kedua internasional. Jumlah orang yang
belajar bahasa Mandarin di Indonesia terus meningkat. Setiap bahasa memiliki
aturannya sendiri, begitu pula Bahasa Mandarin. Bahasa Mandarin termasuk bahasa
yang memiliki nada, sedangkan Bahasa Indonesia adalah bahasa non-tonal, maka dari
itu sulit bagi siswa Indonesia untuk belajar nada bahasa Mandarin. Untuk memahami
pelafalan nada bahasa Mandarin siswa SMP Maitreyawira Batam, maka penelitian ini
menggunakan beberapa metode penelitian, seperti metode penelitian literatur, metode
perekaman, fonetik eksperimental, metode statistik, dan metode deskripsi.

Penelitian ini menggambil 60 sempel siswa, data mereka dianalisis dan suara
mereka direkam untuk ditindaklanjuti, kemudian data dan nada suaranya dianalisis
melalui perangkat lunak PRAAT. Hasil analisis menunjukkan, ketika siswa membaca
kata-kata, siswa dapat membaca nada Yinping dan Qusheng dengan baik, sedangkan
nada Yangping dan Shangsheng banyak siswa belum dapat menguasainya dengan baik,
nada Yangping dibaca dengan nada jatuh penuh, dan nada Shangsheng dibaca dengan
nada tinggi datar atau nada jatuh penuh. Ada tiga alasan utama kenapa siswa tidak
bisa membaca dengan tepat, yakni: (1) pengaruh bahasa ibu; (2) bahasa target sulit
dikuasai; (3) faktor siswa itusendiri, seperti: motivasi belajar, masalah belajar aktif
dan tidak aktif, dll. Untuk meningkatkan kemahiran berbahasa Mandarin siswa dan
dengan tujuan memperbaiki pelafalan siswa, penelitian ini memberikan beberapa

saran untuk menyelesaikan masalah ini.

[Kata kunci]: Siswa SMP Maitreyawira; Nada Mandarin; analisis kesalahan;

penyebab; strategi pengajaran









